












































































































































































































































4.2 Sintaksis Klausa Reduplikasi BM 
Sintaksis reduplikasi bM dalam klausa tidak terlalu berbeda dengan 
sintaksis kata bM yang bukan reduplikasi. Oleh sebab itu, pembahasan 
sintaksis reduplikasi bM yang menyerupai pembahasan sintaksis kata­
kata bM yang bukan reduplikasi-identifikasi fungsi clan kelas kata 
semata--<lihindari. Pembahasan sintaksis reduplikasi bM dalam 
penelitian m1 difokuskan pada pengidentifikasian kekhasan 
reduplikasi berkait dengan fungsinya dalam klausa, seperti interjeksi 
yang muncul dalam klausa serta perubahan fungsi dari bentuk 
reduplikasi yang sama ketika digunakan dalam klausa. 

Interjeksi merupakan kata-kata yang mengekspresikan reaksi 
emosional atau eksklamasi penutur tetapi tidak bisa diidentifikasi 
lebih jauh isi leksikalnya. Makna interjeksi umumnya berkaitan erat 
dengan klausa yang mengikutinya maupun yang mendahuluinya. Oleh 
sebab itu, pembahasan interjeksi tidak dimasukkan dalam pembahasan 
frase. Berikut interjeksi-interjeksi bM yang berbentuk reduplikasi 
dalam klausa-klausa bM. 

• bo-abbbo. ta' kempes-kempes tang pepe 
(waduh, tidak kempis-kempis pipi saya) 

• be-abbe/be-bebe, ba 'na tedung pole ye cong 
(walah, kamu tidur lagi ya nak) 

• · do-addo.ta/c la kaloppae ongghu se ngeba 'a pesse 
(aduh,jadi lupa sungguhan mau bawa uang) 

• enja '-enja '. ta' dik mare ha 'na ngerjain tugas dari ghalla' 
(aduh-aduh, belum selesai juga kamu ngerjakan tugas dari 
tadi) 

• la-el/a partaja ongghu sengko' /akar meller na '-kana' rowa 
(waduh, saya benar-benar percaya, ternyata anak itu memang 
nakal) 

Umumnya perubahan fimgsi sintaksis didahului oleh perubahan 
kelas kata atau setidaknya ada perubahan bentuk-biasanya melalui 
proses morfologis. Misalnya, nomina rumah bisa menjadi predikat 
ketika sudah didenominalisasi melalui proses morfologis 
(pengafiksan) menjadi merumahkan; adjektiva cepat bisa menjadi 
subjek ketika sudah mengalami nominalisasi melalui proses 
morfologis menjadi kecepatan. Reduplikasi bM ternyata mampu 
beralih fungsi tanpa mengalami perubahan sama sekali; bentuk kata 
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yang sama dapat mengisi fungsi yang berbeda. Bandingkan kata 
reduplikasi des-peddes pada frase nomina dan k:lausa di bawah ini. 

• kan-kakanan se dhes-pedhdes rowa 
(makanan yang pedas-pedas itu) 

• Rama ta' kengeng adha 'ar dhes-peddhes 
(Rama tidak dapat makan pedas-pedas) 

Kata dhes-peddhes merupakan sebuah adjektiva. Dalam :frase nomina, 
kata tersebut berfungsi sebagai Epitet yang menjelaskan kualitas dari 
kan-kanan. Namun, dalam k:lausa, kata dhes-peddhes beralih fungsi 
menjadi sebuah partisipan (objek) yang biasanya direalisasikan oleh 
nomina. Hal yang sama juga dapat disimak pada kata om-ro 'om dalam 
k:lausa-k:lausa berikut. 

• na '-kanna ' se om-ro 'om rowa mangkat ka sakolaan 
(anak-anak yang wangi itu berangkat ke sekolah) 

• sengko' ngangghuy om-ro 'om 
( aku memakai pewangi) 

seperti halnya, kata dhe-peddes, kata om-ro 'om yang sebenarnya 
adjektiva mampu menduduki fungsi objek dalam klausa sengko' 
ngangghuy om-ro 'om. 

Selain interjeksi dan perubahan fungsi, kata reduplikatif juga 
bisa mewakili makna sebuah k:lausa. Perhatikan k:lausa di bawah ini. 

• etong-etong Buletin kita paneka ampon aomor 4 taon 
(dihitung-hitung bulletin kita ini sudah berumur 4 tahWl) 

Kata etong-etong (dihitung-hitung) sebenamya merupakan sebuah 
k:lausa subordinat (anak kalimat). Kata tersebut sebenamya merupakan 
sebuah k:lausa subordinatif yang memiliki hubungan kausal­
kondisional-hasil dengan k:lausa utamanya. Kata etong-etong 
merupakan perwakilan dari makna setelah etong-etong (setelah 
dihitung-hitung). 

5. Simpulan 
Secara garis besar, analisis sintaksis dengan menggunakan pendekatan 
fungsional sistemik dapat mengidentifikasi fungsi-fungsi kata-kata 
reduplikatif bM secara lebih rinci, baik dalam sintaksis :frase maupun 
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klausa. Dari analisis data, frase nomina, verba, adjektiva, dan adverbia 
dap:. ~ metniliki modifikator (rcw:itas), sedangkan frase preposisi dan 
konjungtor tidak. 

Frase nomina bisa diperluas dengan kata-kata reduplikatif, baik 
sebagai pewatas depan maupun belakang. Sebagai pewatas depan, 
kata reduplikatif bM bisa berfungsi sebagai Deiktik non-spesifik total, 
Numeratif tak tentu, dan sebagai Pengklasitikasi. Sebagai pewatas 
belakang, ·kata reduplikatif bM bisa menduduki fungsi Deiktik non- · 
spesifik total, Numeratif tentu, Epitet, Pengk1asifikasi . Kata-kata 
reduplikatif bM juga bisa membentuk pewatas belakang yang 
berfungsi sebagai Pengualifikasi. Pengualifikasi umumnya berbentuk 
frase nomina dan klausa sisipan. Karena dianggap sebagai sebuah 
satuan yang predikatif (memiliki proses), Frase preposisi dan klausa 
sisipan lebih fleksibel dalam mengakomodasi keberadaan kata-kata 
bM reduplikatif. Dari pengidentifikasian fungsi tersebut, bisa juga 
diidentifikasi bahwa terdapat juga kata-kata reduplikatif bM 
berkategori sintaksis demonstriva (berfungsi sebagai Deiktik). 

Sebuah verba juga bisa diperluas dengan modifikator (pewatas) 
sehingga membentuk frase verba yang berjumlah kata lebih dari satu, 
tidak hanya terdiri atas induk. Modifikator dalam frase verba biasanya 
berfungsi sebagai Kata Bantu. Kata Bantu bM yang reduplikatif ada 
yang menjadi pewatas depan dan ada yang menjadi pewatas belakang. 

Frase adjektiva dan adverbia bM juga bisa memiliki 
modifikator. Namun, dalam analisis data, tidak ditemukan modifikator 
yang berbentuk reduplikasi. Preposisi dalam frase preposisi dan 
konjungtor dalam frase konjungsi tidak memiliki modifikator. Kata­
kata di belakang frase preposisi cenderung berfungsi sebagai 
komplemen bukan modifikator karena preposisi dalam frase preposisi 
tidak mampu berdiri sendiri. 

Kata-kata reduplikatif bM bisa berfungsi sebagai interjeksi 
dalam sebuah klausa. Ketika digunakan dalam klausa, kata reduplikasi 
bM juga mampu berubah fungsi tanpa berubah bentuk; kata dhes­
peddhes dan om-ro 'om yang merupakan adjektiva bisa juga berfungsi 
sebagai partisipan ( objek) yang umumnya direalisasikan oleh nomina. 
Selain itu, kata reduplikatif bM bisa memiliki makna klausa yang 
memungkinkan sebuah klausa subordinatif (anak kalimat) dalam bM 
hanya berwujud kata-kata reduplikatif bM. 
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